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ABSTRAK 
Abeng Daisuri (I 111 13 090). Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik  
Fodder Jagung Hasil Penanaman Sistem Hidroponik pada Umur Panen yang 
Berbeda. Dibawah bimbingan Syahriani Syahrir dan Rinduwati. 
 
Salah satu kendala yang dihadapi usaha peternakan pada saat ini adalah 
keterbatasan pengetahuan peternak mengetahui cara membuat pakan yang efesien 
dan efektif dengan waktu pertumbuhan yang cepat sehingga dapat diproduksi 
dalam waktu singkat. Alternatif yang dapat ditawarkan untuk pemenuhan nutrisi 
ternak ruminansia adalah fodder jagung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan umur panen terhadap kandungan bahan kering 
dan bahan organik fodder jagung yang ditanam pada sistem hidroponik. 
Percobaan dilaksanakan berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 x 4 (4 
perlakuan, 4 ulangan), dimana perlakuan adalah P1 = Media tanam hidroponik 
umur pemanenan 7 hari, P2 = Media tanam hidroponik umur pemanenan 9 hari, 
P3 = Media tanam hidroponik umur pemanenan 11 hari, dan P4 = Media tanam 
hidroponik umur pemanenan 13 hari. Hasil penelitian ini memperlihatkan rata-rata 
kandungan bahan kering fodder jagung dari media hidroponik pada umur 
pemanenan yang berbeda (%) P1 = 13,53±0,95, P2 = 12,48±0,84, P3 = 9,84±1,64, 
dan P4 = 8,19±1,61; dan rata-rata bahan organik fodder jagung dari media 
hidroponik pada umur pemanenan yang berbeda (%) P1 = 97,88±0,10, P2 = 
97,72±0,15, P3 = 97,22±0,39, dan P4 = 96,65±0,49. Disimpulkan bahwa 
kandungan bahan kering dan bahan organik fodder jagung dari media hidroponik 
dengan umur panen yang berbeda-beda menunjukan hasil terbaik pada dengan 
umur panen 7 hari. 
 
Kata Kunci : Bahan Kering, Bahan Organik, Fodder Jagung, Hidroponik, Umur 
Panen 
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ABSTRACT 
Abeng Daisuri (I 111 13 090). The Content of Dry Material and Organic Material 
of Corn Fodder Result of Hydroponics System Planting at Different Harvesting 
Period. Under the supervision of Syahriani Syahrir and Rinduwati. 
 
 One of the obstacles faced by livestock business at the moment is the 
limited knowledge of farmers know how to make efficient and effective feed with 
a fast growth time so that it can be produced in a short time. The alternative can 
be offered for the fulfillment of ruminant livestock nutrition is corn fodder. The 
aim of this study was to determine the effect of harvest age differences on dry 
matter content and organic material of corn fodder grown on hydroponics system. 
The experiment was carried out according to Group Randomized Design (RAK) 4 
x 4 (4 treatments, 4 replications), the treatments were P1 = Hydroponic cropping 
media harvesting 7 days, P2 = Hydroponic cropping media harvesting 9 days, P3 
= Hydroponic cropping media harvesting 11 days, and P4 = Hydroponic cropping 
media harvesting 13 days. The results of this study showed the average of dry 
matter content of corn fodder from the hydroponic medium at different harvesting 
ages (%) was P1 = 13,53±0,95, P2 = 12,48±0,84, P3 = 9,84±1,64, and P4 = 
8,19±1,61; and the average of organic matter content of corn fodder from the 
hydroponic medium at different harvesting ages (%) P1 = 97,88±0,10, P2 = 
97,72±0,15, P3 = 97,22±0,39, and P4 = 96,65±0,49. In conclusion, dry matter 
content and organic material of corn fodder from hydroponics medium with 
different harvesting age show best result at 7 day harvest time. 
. 
 
Keywords :  Dry Material, Organic Material, Corn Fodder, Hydroponics, Harvest   
  Age 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Salah satu faktor keberhasilan suatu peternakan adalah ketersediaan 
hijauan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pakan, khususnya pada ternak 
ruminansia. Hijauan memegang peranan penting pada produksi ternak ruminansia, 
karena pakan yang dikonsumsi oleh ternak sebagian besar dalam bentuk hijauan. 
Akan tetapi ketersediaan hijauan sangat bervariasi, pada musim hujan 
ketersediaan cukup melimpah, namun sebaliknya pada musim kemarau 
ketersediaan hijauan berkurang, sehingga peternak kesulitan untuk mendapatkan 
hijauan dengan kualitas yang baik. Oleh karena itu dibutuhkan teknologi yang 
dapat menjadi solusi untuk pemenuhan kebutuhan hijauan dengan memproduksi 
hijauan  
Hidroponik fodder jagung dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif 
untuk memproduksi pakan hijauan. Hidroponik adalah suatu istilah yang 
digunakan untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media 
tanamnya serta menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam 
air (Sodarmodjo 2008). Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan produk berkualitas.  
Budidaya tanaman dengan sistem hidroponik umumnya dilakukan di 
dalam greenhouse (Suhardiyanto, 2009). Keunggulan lain dari jagung yang 
ditanam dengan sistem hidroponik yaitu biji jagung memiliki waktu pertumbuhan 
yang cepat sehingga dapat diproduksi dalam waktu singkat. Salah satu alternatif 
untuk memenuhi bahan pakan saat musim kemarau agar ketersedian pakan 
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terpenuhi dengan baik, dengan waktu yang relatif cepat yaitu dengan pembuatan 
fodder jagung yang di panen dengan perbedaan umur untuk melihat kandungan 
nutrisi pakan bahan kering dan bahan organik. 
Perumusan Masalah 
Salah satu kendala yang dihadapi usaha peternakan pada saat ini adalah 
keterbatasan pengetahuan peternak mengetahui cara membuat pakan yang efesien 
dan efektif dengan waktu pertumbuhan yang cepat sehingga dapat diproduksi 
dalam waktu singkat. Alternatif yang dapat ditawarkan untuk pemenuhan nutrisi 
ternak ruminansia adalah fodder jagung. Fodder jagung mengandung banyak 
nutrisi sangat potensial untuk digunakan sebagai pakan ruminansia dan waktu 
pertumbuhan yang cepat sehingga dapat memproduksi dalam wakru singkat. Oleh 
karena itu diperlukan penelitian tentang kandungan bahan kering dan bahan 
organik fodder jagung yang di panen pada umur yang berbeda untuk 
menghasilkan hijauan pakan yang cukup banyak dan relaif cepat. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur 
panen terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik fodder jagung yang 
ditanam pada sistem hidroponik. 
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 
kandungan bahan kering dan bahan organik fodder jagung, dengan perbedaan 
umur panen untuk meningkatkan penggunaan fodder jagung sebagai sumber 
hijauan pakan berkualitas. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Jagung dan Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 
Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus hidupnya 
diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap 
pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. 
Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang mempunyai 
peranan strategis dalam pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia 
karena memiliki potensi dalam kebutuhan pangan, pakan, bahan baku industri, 
dan kerajinan tangan (Wahyudin dkk, 2017). 
Jagung dapat juga disebut tanaman berumah satu (monoceous) karena 
bunga jantan dan bunga betina terdapat dalam  satu tanaman. Bunga jantan (tassel) 
berkembang dari titik tumbuh apikal diujung tanaman dan bunga betina (tongkol) 
muncul dari axillary apical tajuk. Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan dari 
saluran stylar ovary yang matang pada tongkol. Hampir 95% dari persariannya 
berasal dari serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5% yang berasal dari serbuk sari 
tanaman sendiri Karena itu disebut juga tanaman bersari bebas (cross pollinated 
crop) (Aria dkk, 2009). 
Butiran jagung mempunyai total nutrien tercerna (TDN) dan net energi 
(NE) yang tinggi. Kandungan (TDN)  yang tinggi (81,9%), karena  jagung sangat 
kaya akan bahan ekstrak tanpa nitrogen (Beta-N) yang hampir semuanya pati. 
Jagung mengandung lemak yang tinggi dibandingkan semua butiran kecuali oat, 
dan jagung mengandung sangat rendah serat kasar, oleh karena itu mudah dicerna. 
Kandungan protein jagung rendah dan defisiensi asam amino lisin. Butiran jagung 
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yang ada, hanya jagung kuning yang mengandung karoten. Kandungan karoten 
jagung akan menurun atau hilang selama penyimpanan. Benih yang bermutu baik 
dan berasal dari varietas unggul merupakan faktor terpenting yang dapat 
menentukan tinggi atau rendahnya hasil tanaman jagung. Usaha-usaha lain seperti 
perbaikan bercocok tanam, pengairan yang baik, pemupukan yang berimbang 
serta pengendalian hama dan penyakit, hanya dapat memberi pengaruh yang 
maksimal apabila disertai dengan penggunaan benih bermutu dari varietas unggul 
(Udinaya, 2008). Menurut Sunantara (2013) varietas unggul jagung adalah jenis 
jagung yang mempunyai sifat-sifat lebih baik dari pada jenis-jenis lainnya. Sifat 
penting yang harus dimiliki suatu varietas unggul adalah berpotensi hasil tinggi, 
berumur pendek (genjah), dapat menyerap pupuk sebaik mungkin dan tahan 
terhadap hama maupun penyakit. 
Tanaman jagung dapat hidup didaerah dengan ketinggian 0-1.300 m dari 
permukaan laut dan dapat tumbuh dengan baik didaerah dingin maupun panas, 
selama pertumbuhan tanaman jagung harus mendapatkan sinar matahari yang 
cukup karena sangat mempengaruhi pertumbuhannya (Sutoro dkk, 1998). 
Menurut Muhadjir (1988) jumlah radiasi surya yang diterima tanaman selama fase 
pertumbuhan merupakan faktor yang penting untuk penentuan jumlah biji. 
Intensitas cahaya merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman jagung, 
oleh sebab itu tanaman jagung harus mendapatkan cahaya matahari langsung. Bila 
kekurangan cahaya batangnya akan kurus, lemah, dan tongkol kecil serta hasil 
yang didapatkan rendah (Mulyadi dkk, 2011). 
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Secara umum tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung yaitu, 
subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, aerase dan drainasenya baik. 
Pengolahan tanah yang baik dapat menjadi faktor tanaman jagung dapat tumbuh 
dengan baik walaupun dengan berbagai jenis tanah. Tanah-tanah dengan tekstur 
berat masih dapat ditanami jagung dengan hasil yang baik, apabila pengelolaan 
tanah dikerjakan secara optimal, agar aerase dan ketersediaan air didalam tanah 
berada dalam kondisi baik. Kemasaman tanah atau pH yang baik untuk 
pertumbuhan tanaman jagung berkisar antara 5,6 – 7,5 (Rochani, 2007). 
Perkecambahan pada Tanaman Jagung 
Umumnya tanaman jagung memiliki pola pertumbuhan yang sama, tetapi  
jumlah daun yang berkembang dan interval waktu antar tahap pertumbuhan dapat 
berbeda. Fase pertumbuhan tanaman jagung dapat dikelompokan dalam 3 tahap 
yaitu: (1) fase perkecambahan, dimana dalam fase ini, pada saat proses imbibisi 
air yang ditandai dengan pembengkakan biji sampai dengan sebelum munculnya 
daun pertama; (2) fase pertumbuhan vegetatif, dimana pada fase ini mulai 
munculnya daun pertama yang terbuka sempurna sampai tasseling dan sebelum 
keluarnya bunga betina (silking), fase ini diidentifiksi dengan jumlah daun yang 
terbentuk; dan (3) fase reproduktif, yaitu fase pertumbuhan setelah silking sampai 
masak fisiologis (Subekti dkk, 2006). 
Perkecambahan benih jagung dapat terjadi jika kadar air benih pada saat di 
dalam tanah meningkat >30%, perkecambahan benih jagung terjadi ketika 
radikula muncul dari kulit biji. Proses perkecambahan biji jagung, pertama-tama 
benih menyerap air melalui proses imbibisi dan benih mulai membengkak yang 
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diikuti oleh kenaikan aktivitas enzim dan respirasi yang tinggi. Perubahan awal 
sebagian besar adalah katabolisme pati, lemak, dan protein yang tersimpan 
dihidrolisis menjadi zat-zat yang mobil, gula, asam-asam lemak, dan asam amino 
yang dapat diangkut ke bagian embrio yang tumbuh aktif. Perkecambahan 
pertama, koleoriza memanjang menembus pericarp, kemudian radikel menembus 
koleoriza. Setelah radikel muncul, kemudian empat akar seminal lateral juga 
muncul. Pada waktu yang sama atau sesaat kemudian plumule tertutupi oleh 
koleoptil. Koleoptil terdorong ke atas oleh pemanjangan mesokotil, yang 
mendorong koleoptil ke permukaan tanah. Mesokotil berperan penting dalam 
pemunculan kecambah ke atas tanah. Ketika ujung koleoptil muncul ke luar 
permukaan tanah, pemanjangan mesokotil terhenti dan plumul muncul dari 
koleoptil dan menembus permukaan tanah (Baskin and Baskin, 2014). 
Secara umum kedalaman yang baik dalam menanam benih jagung adalah 
5-8 cm. Pemunculan kecambah dapat seragam dalam 4-5 hari setelah ditanam, 
bila kelembaban tepat. Pemunculan kecambah keatas permukaan tanah dapat 
dipengaruhi oleh dalamnya lubang tanaman. Pada kondisi lingkungan yang 
lembab, tahap pemunculan berlangsung 4-5 hari setelah ditanam, namun pada 
kondisi yang dingin atau kering, pemunculan tanaman dapat berlangsung hingga 
dua minggu atau lebih setelah ditanam. Keseragaman perkecambahan sangat 
penting untuk mendapatkan hasil yang tinggi. Perkecambahan tidak seragam jika 
daya tumbuh benih rendah. Tanaman yang terlambat tumbuh akan ternaungi dan 
gulma lebih bersaing dengan tanaman, akibatnya tanaman yang terlambat tumbuh 
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tidak normal dan tongkolnya relatif lebih kecil dibanding tanaman yang tumbuh 
lebih awal dan seragam (Subekti dkk, 2006). 
Sistem Hidroponik 
Hidroponik berasal dari kata yunani “hydroponics” kata tersebut gabungan 
dari dua kata yaitu, hidro yang artinya air, dan ponos yang artinya bekerja. Jadi, 
hidroponik artinya pekerjaan air atau bekerja dengan air. Umumnya orang 
bertanam menggunakan tanah. Namun dalam hidroponik tidak lagi menggunakan 
tanah, tetapi menggunakan air yang ditambahi nutrisi sebagai sumber hara bagi 
tanaman (Jones, 2005). Media tanam berfungsi sebagai tempat berpegangan akar 
tanaman hidroponik yang ditanam dan untuk menyerap larutan nutrisi saat disiram 
atau diteteskan. Larutan nutrisi tersebut lalu diserap oleh perakaran. Beberapa 
persyaratan untuk media tanam hidroponik adalah steril, porus, ringan, mudah 
didapat, dan murah (Hartus, 2008)  
Jenis hidroponik dapat dibedakan dari media yang digunakan untuk berdiri 
tegaknya tanaman. Media tersebut biasanya bebas dari unsur hara (steril), 
sementara itu pasokan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dialirkan ke dalam 
media tersebut melalui pipa atau disiramkan secara manual. Media tanam tersebut 
dapat berupa kerikil, pasir, gabus, arang, zeolite atau tanpa media agregat (hanya 
air). Yang paling penting dalam menggunakan media tanam tersebut harus bersih 
dari hama sehingga tidak menumbuhkan jamur atau penyakit lainnya (Istiqomah, 
2006).  
Menurut Suhl et al (2016) bahwa sistem hidroponik memiliki keuntugan 
dan kelemahan, beberapa keuntugan dalam sistem hidroponik yaitu: 
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1. Keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. 
2. Perawatan lebih praktis dan gangguan hama lebih terkontrol. 
3. Pemakaian pupuk lebih hemat (efisien). 
4. Tanaman yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman yang baru. 
5. Tidak membutuhkan banyak tenaga kasar karena metode kerja lebih hemat 
dan memiliki standarisasi. 
6. Tanaman dapat tumbuh Tanaman dapat tumbuh lebih pesat dan dengan 
keadaan yang tidak kotor dan rusak. 
7. Hasil produksi lebih continue dan lebih tinggi dibanding dengan 
penanamam ditanah. 
8. Harga jual hidroponik lebih tinggi dari produk non hydroponic. 
9. Beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan di luar musim. 
10. Tidak ada resiko kebanjiran,erosi, kekeringan, atau ketergantungan dengan 
kondisi alam. 
11. Menanam hidroponik dapat dilakukan pada lahan atau ruang yang terbatas, 
misalnya di atap, dapur atau garasi. 
 Kelemahan sistem hidroponik yaitu: 
1. Investasi awal yang mahal. 
2. Memerlukan keterampilan khusus untuk menimbang dan meramu bahan 
kimia. 
3. Ketersediaan dan pemeliharaan perangkat hidroponik agak sulit. 
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Hidroponik Fodder jagung 
Hidroponik fodder dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif untuk 
memproduksi pakan hijauan. Hidroponik adalah satu sistem bercocok tanam tanpa 
menggunakan tanah sebagai media tanamnya. Sistem hidroponik biasanya 
menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air (Roidah, 
2014). Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk 
Kandungan Nutrisi berkualitas selain itu sistem hidroponik tidak tergantung 
dengan musim sehingga tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat 
ditanam di lahan yang sempit. Budidaya tanaman dengan sistem hidroponik 
umumnya dilakukan didalam greenhouse (Suhardiyanto, 2009).  
 
 
 
 
 
                    Gambar 1. Pemanenan Hidroponik Fodder 
Hidroponik fodder jagung merupakan salah satu teknik tanam yang dapat 
dijadikan sebagai solusi untuk penyediaan hijauan bagi ternak ruminansia, karena 
dengan sistem hidroponik ini penanaman dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa 
dipengaruhi oleh musim sehingga dapat mengatasi kekurangan pakan hijauan 
khususnya saat musim kemarau (Prihartini, 2014).                             
Menurut Sutiyoso (2004), kultur hidroponik terdiri dari beragam sistem 
antara lain sistem substrat, Nutrient Film Technique (NFT), Floating Raft 
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Hydroponic atau Hidroponik Rakit Apung, kombinasi NFT-Rakit Apung, 
Aeroponik dan kombinasi Aeroponik-Rakit Apung. Beberapa model dasar 
hidroponik yang biasa dikembangkan di Indonesia yaitu : Sistem sumbu (Wick 
System), Kultur air (Water Culture), Pasang surut (Ebb and Flow), Irigasi tetes 
(Drips System), NFT ( Nutrient Film Technique), DFT (Deep Flow Technique), 
Rakit apung (Floating) dan Kultur udara/kabut (Aeroponic).      
Bahan Kering dan Bahan Organik 
Bahan pakan mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air, bahan kering, 
bahan organik yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak dan vitamin. Bahan 
kering terdiri dari bahan organik yaitu mineral yang dibutuhkan tubuh dalam 
jumlah cukup untuk pembentukan tulang dan berfungsi sebagai bagian dari enzim 
dan hormone (Hartadi dkk, 1991). 
Bahan kering merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi yang 
berasal dari bahan pakan setelah dikurangi kadar air. Analisa bahan kering 
menggunakan alat yang berupa oven 105
0
C, timbangan analitik, cawan porselin, 
eksikator dan penjepit. masing – masing dari alat ini mempunyai fungsi sesuai 
dengan kebutuhan dalam analisa bahan kering seperti misalnya cawan porselin 
digunakan untuk tempat sampel yang akan dianalisa setelah penimbangan. Oven 
digunakan untuk memanaskan sampel yang bertujuan untuk menghilangkan kadar 
air. Pada prinsipnya dalam analisa bahan kering ini adalah dengan pemanasan 
menggunakan oven 105
0
C selama 4 jam dengan sampel 1-2 gram diharapkan 
kadar air dalam bahan pakan akan menguap sehingga yang tersisa hanyalah bahan 
kering dan cawan (Watitari, 2012). 
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Bahan organik utamanya berasal dari golongan karbohidrat, yaitu BETN 
dengan komponen penyusun utama pati dan gula yang digunakan oleh bakteri 
untuk menghasilkan asam laktat. Bahan organik berkaitan erat dengan bahan 
kering karena bahan organik merupakan bagian terbesar dari bahan kering.  
Tinggi rendahnya konsumsi bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi 
rendahnya konsumsi bahan kering. Sebagian besar komponen bahan kering terdiri 
dari komponen bahan organik, perbedaan keduanya terletak pada kandungan 
abunya (Murni dkk, 2012). Metode analisis proksimat pertama kali dikembangkan 
oleh Henneberg dan Stohman pada tahun 1860 di sebuah laboratorium penelitian 
di Weende, Jerman (Hartadi et al., 1997). McDonald et al. (1995) menjelaskan 
bahwa analisa proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, 
protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 
Hipotesis  
Diduga bahwa perbedaan umur panen berpengaruh terhadap kandungan 
bahan kering dan bahan organik fodder jagung yang ditanam pada sistem 
hidroponik 
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METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian budidaya hidroponik fodder jagung dilakukan di Unit Pengujian 
Pakan Terpadu. Analisis bahan kering dan bahan organik dilakukan di  
Laboratorium Kimia Pakan, Departemen Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini dilakukan dari bulan 
Mei 2017 sampai dengan Juni 2017. 
Materi Penelitian  
Alat  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain rak, tray, 
nampan ukuran 32 cm x25 cm yang telah dilubangi, gayung, kain hitam, sprayer 
kapasitas 2L,  ember, saringan, thermometer, penggaris dan alat tulis, timbangan 
digital, rak besi dengan panjang 2 meter, lebar 76 cm, dan tinggi masing-masing 
rak satu ke rak yang lain adalah 40 cm,  serta seperangkat alat-alat untuk analisis 
bahan kering dan bahan organik.  
Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji jagung kuning  1,6 
kg kg masing-masing nampan 100 gr, dan air. 
Prosedur Penelitian 
Benih jagung yang digunakan terlebih dahulu disortir dengan cara 
direndam dalam air untuk mengetahui benih yang baik dan yang tidak, benih yang 
tidak baik mengapung keatas permukaan air, benih yang mengapung lalu di 
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buang. Kemudian persiapkan nampan atau wadah plastik ukuran 32 cm x 25 cm 
yang sudah dilubangi. Nampan dilubangi dengan menggunakan solder agar air 
tidak tergenang, yang nantinya bisa menyebabkan pembusukan pada akar. Lalu 
membuat rak besi dengan tinggi 2 meter, lebar 76 cm, dan tinggi tiap rak 40 cm 
dan dasarnya dilapisi dengan nampan atau wadah plastik yang telah dilubangi 
dibagian bawah. 
Benih jagung yang telah dipilih lalu ditiriskan, jagung dicuci kembali 
kemudian disiram air dengan suhu awal 50
o
C dan direndam selama 24 jam. 
Setelah 24 jam direndam, jagung ditiriskan kemudian disebar ke wadah atau 
nampan sebanyak 100 gr per nampan lalu ditutup kain hitam,. Kegunaan ditutup 
kain hitam agar benih jagung tetap lembab dan tidak kering. Setiap 1 jam sekali 
benih jagung di semprot dengan air. Pada hari ke-2 akan mulai muncul tunas kecil 
atau bakal akar, tutup kain hitam disingkirkan, seterusnya dilakukan penyiraman  
setiap 1 jam sekali, dimulai dari jam 7 pagi sampai 10 malam. 
Pemanenan dilakukan pada hari ke 7, 9, 11 dan 13, fodder jagung yang 
siap dipanen masing-masing ditimbang dengan timbangan elektrik, lalu 
dimasukan ke amplop coklat dengan cara menggulung foddernya dan dimasukan 
kedalam oven 70
o
C untuk dikeringkan. 
Rancangan Percobaan  
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 
perlakuan dan 4 kelompok, perlakuan sebagai berikut : 
P1 = Media tanam hidroponik umur pemanenan 7 hari 
P2 = Media tanam hidroponik umur pemanenan 9 hari 
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P3 = Media tanam hidroponik umur pemanenan 11 hari 
P4 = Media tanam hidroponik umur pemanenan 13 hari 
Model matematikanya adalah sebagai berikut :  
Yij = μ + αi + βj + εij 
  keterangan :  
                                Y  =  nilai pengamatan atau pengukuran 
                                μ  =  nilai rata-rata harapan 
                                δi  =  pengaruh perlakuan 
                                βj =   pengaruh blok atau kelompok atau  ulangan 
                                ε  =  pengaruh kesalahan percobaan 
                                i  =  perlakuan ke-i 
                                j  =  ulangan ke-j    
Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji duncan   
Parameter Yang Diukur 
Parameter yang diukur  pada penelitian  ini adalah kandungan bahan 
kering dan bahan organik fodder jagung. Analisis bahan kering dan bahan organik 
dilakukan berdasarkan analisis proksimat. 
Bahan Kering 
1. Cawan porselin yang bersih dimasukan kedalam oven pada suhu 105oC 
dan ditimbang (a gram) 
2. Menimbang sampel sebanyak 1 gram kemudian dimasukan ke dalam 
cawan porselin (b gram) 
3. Kemudian dikeringkan didalam oven pada suhu 105oC selama 24 jam dan 
setelah kering didiginkan dalam desikator dan timbang kembali (c gram) 
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Rumus yang digunakan adalah: 
                                Bahan kering  
   
 
  X 100%
           
 
                    Kadar air = 100% - bahan kering 
 Keterangan : a : berat cawan kosong (gram) 
            b : berat sampel sebelum dioven (gram) 
            c : berat cawan + sampel setelah oven (gram) 
Rumus yang digunakan adalah: 
  Kadar abu =Produksi bahan segar - Produksi Bahan kering x 100% 
                 Produksi bahan segar 
  Kandungan bahan kering = 100 - Kadar abu 
Bahan Organik 
1. Sampel ditambah cawan penetapkan kadar air diatas dimasukan kedalam 
tanur listrik selma 3 jam pada suhu 600
o
C. 
2. Dibiarkan agak dingin (suhu sekitar 200oC), kemudian dimasukan 
kedalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang (d gram) 
Rumus yang digunakan adalah: 
Kadar abu  
   
 
  X 100%
     
 
Kadar bahan organik = 100% - % Abu 
  Keterangan =  a : berat cawan kosong 
             b : berat cawan + sampel sebelum ditanur 
           d : berat cawan + sampel setelah ditanur 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rataan kandungan bahan kering dan bahan organik fodder jagung dari 
media hidroponik pada umur pemanenan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rataan Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik Fodder Jagung dari 
Media Hidroponik 
Parameter 
Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 
Bahan Kering (%) 13,53
b
±0,95 12,48
b
±0,84 9,84
a
±1,64 8,19
a
±1,61 
Bahan Organik (%) 97,88
c
±0,10 97,72
bc
±0,15 97,22
b
±0,39 96,65
a
±0,49 
Keterangan: Superskrip pada kolom dan baris yang sama menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata (P<0,05). P 1 = umur panen 7 hari, P 2 = 
umur, panen 9 hari, P 3 = umur panen 11 hari, dan P 4 = umur panen 
13 hari. 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada umur pemanenan yang 
berbeda pada perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan 
kering dan bahan organik fodder jagung. Hal ini terjadi karena pertumbuhan dan 
perkembangan perkecambahan yang cukup baik dan umur panen yang optimal. 
Kandungan  Bahan Kering  
Rataan kandungan bahan kering yang peroleh adalah P1= 13,53 %, P2 = 
12,48 %, P3 = 9,84 % dan P4 = 8,19 %.  Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
kandungan bahan kering fodder jagung dengan sistem hidroponik dengan waktu 
panen yang berbeda menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,05) dari 
perlakuan P1, P2, P3, dan P4. Dari masing-masing perlakuan tersebut ada 
kecenderungan perlakuan P1 dan P2 menunjukkan kandungan bahan kering yang 
lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan P3 dan P4.  Hal ini dikarenakan pada 
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pemanenan yang cepat mempengaruhi kandungan bahan kering fodder jagung 
yang diketahui bahwa bahan kering biji jagung cukup tinggi maka kandungan 
bahan kering pun tetap tinggi yang dikarenakan masih terdapatnya benih yang 
masih utuh pada pemanenan umur 7 hari. Hal ini juga berhubungan dengan 
kemapuan tanaman pada perlakuan P1 dalam menyerap air masih rendah 
dibadingkan dengan P2, P3 dan P4 yang umur panennya lebih lama akan 
menyerap air dan mineral yang  lebih tinggi. Rendahnya kadar air pada hijauan 
dapat pula menunjukan bahwa kandungan tanaman menghasilkan berat kering 
hijauan yang tinggi. Hal ini juga didukung oleh pendapat Schipanski et al (2017), 
menyatakan bahwa jumlah kandungan bahan kering hijauan diketahui lebih tinggi 
dengan tingkat  kepadatan tanaman masih terdapat benih utuh yang tidak tumbuh 
baik. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Chavan and Kadam (1989) yang 
menyatakan bahwa bahan kering biji jagung cukup tinggi 89.97%, maka produksi 
bahan  kering pun tetap tinggi yang dikarenakan masih terdapatnya benih utuh 
tersebut. Selanjutnya dijelaskan oleh Riley (2017), bahwa tanaman akan tumbuh 
subur dan memberikan hasil yang baik jika unsur hara yang dibutuhkannya 
tersedia dalam jumlah cukup dan seimbang seperti sumber mineral dan air. Unsur-
unsur tersebut berperan dalam pembentukan organ-organ tanaman. Seperti 
dikemukakan oleh Setyati (1995) bahwa hasil metabolisme (karbohidrat, protein 
dan lipida) digunakan tanaman untuk keperluan pembentukan dan pembesaran sel 
tanaman.  
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Kandungan  Bahan Organik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh rataan kandungan bahan 
organik fodder jagung adalah P1 = 97,88 %, P2 = 97,72
 
%, P3 = 97,22 % dan P4 
= 96,65 %. Berdasarkan Tabel 1  menunjukkan kandungan bahan organik fodder 
jagung dengan sistem hidroponik dengan waktu panen yang berbeda  
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,05) dari perlakuan P1, P2, P3, dan 
P4. Dari masing-masing perlakuan tersebut ada kecenderungan perlakuan P1 
menunjukkan kandungan bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan pada 
perlakuan P2, P3 dan P4. Tingginya kandungan bahan organik fodder jagung 
pada perlakuan P1 karena di pengaruhi oleh sumber nutrient berupa mineral dan 
air yang diserap oleh tanaman yang masih muda. Hal ini juga disebabkan 
ketersediaan dan serapan unsur hara sangat diperlukan untuk pembentukan 
senyawa organik seperti karbohidrat, protein dan lipida. Hal ini sesuai 
dengan  pernyataan Lakitan (1993), bahwa tinnginya kadar air tanaman muda 
karena pada bagian tanaman muda terdapat lebih banyak sel yang aktif 
dibandingkan dengan tanaman yang tua yang memiliki sel yang rusak dan mati. 
Air sendiri di dalam sel daun diperlukan sebagai seaksi biokimia misalnya proses 
fotosintesis.  Hal ini didukung oleh pendapat Arpah (2001) yang menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang dapat menurunkan kualiatas nutrisi pada suatu bahan 
pakan adalah faktor lingkungan. Yang dimana faktor  lingkungan itu meliputi air, 
suhu, Ph, kelembapan, mikroorganisme dan keadaan bahan pakan tersebut.  
Fodder jagung diharapkan mampu menjadi bahan pakan alternatif dimana 
ketersediaan bahan baku dan komposisi nutrisi yang mencukupi untuk kebutuhan 
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ternak serta dapat diketahui masa produksi yang maksimal untu meningkatkan 
bahan organik dan bahan kering dengan umur pemanenan yang berbeda. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Furqaanida (2004) yang menyatakan bahwa syarat bahan 
pakan sebagai pakan alternatif yaitu produksi melimpah, perkembangan yang 
cepat, dan mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak serta berharga 
ekonomi. 
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PENUTUP  
Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa kandungan bahan kering dan bahan organik fodder jagung dari media 
hidroponik dengan umur panen yang berbeda-beda menunjukan hasil terbaik pada 
dengan umur panen 7 hari. 
Saran 
  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh dari pemberian 
fodder jagung untuk pengaplikasian langsung  keternak ruminansia khususnya 
pada ternak kambing. 
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LAMPIRAN 
1. Hasil Analisis Ragam dan Uji Duncan Kandungan Bahan Kering 
 
Anova Kandungan Bahan Organik 
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 76.007
a
 6 12.668 7.004 .005 
Intercept 1939.962 1 1939.962 1072.587 .000 
Perlakuan 71.431 3 23.810 13.165 .001 
Kelompok 4.576 3 1.525 .843 .504 
Error 16.278 9 1.809   
Total 2032.247 16    
Corrected Total 92.285 15    
 
Kandungan bahan kering 
 
perlaku
an 
 Subset 
 N 1 2 
Duncan
a,,b
 P4 4 8.1900  
P3 4 9.8400  
P2 4  12.4800 
P1 4  13.5350 
Sig.  .117 .296 
Dependent Variable: 
Perlaku
an 
 95% Confidence Interval 
Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 
P1 13.535 .672 12.014 15.056 
P2 12.480 .672 10.959 14.001 
P3 9.840 .672 8.319 11.361 
P4 8.190 .672 6.669 9.711 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dependent Variable: 
perlaku
an Mean Std. Deviation N 
P1 13.5350 .95974 4 
P2 12.4800 .84711 4 
P3 9.8400 1.64554 4 
P4 8.1900 1.61396 4 
Total 11.0113 2.48039 16 
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2. Hasil Analisis Ragam dan Uji Duncan Kandungan Bahan Organik 
 
Anova Kandungan Bahan Organik 
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3.743
a
 3 1.248 11.583 .001 
Intercept 151700.513 1 151700.513 1408301.829 .000 
perlakuan 3.743 3 1.248 11.583 .001 
Error 1.293 12 .108   
Total 151705.548 16    
Corrected Total 5.036 15    
 
Kandungan Bahan Organik 
 perlaku
an 
 Subset 
 N 1 2 3 
Duncan
a,,b
 P4 4 96.6500   
P3 4  97.2225  
P2 4  97.7275 97.7275 
P1 4   97.8875 
Sig.  1.000 .050 .504 
 
Dependent Variable: 
perlaku
an 
 95% Confidence Interval 
Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 
P1 97.887 .164 97.530 98.245 
P2 97.727 .164 97.370 98.085 
P3 97.223 .164 96.865 97.580 
P4 96.650 .164 96.292 97.008 
 
 
 
 
 
Dependent Variable: 
perlaku
an Mean Std. Deviation N 
P1 97.8875 .10905 4 
P2 97.7275 .15543 4 
P3 97.2225 .39204 4 
P4 96.6500 .49105 4 
Total 97.3719 .57940 16 
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DOKUMENTASI 
 
                       Gambar 1. Benih jagung umur 3 hari 
 
 
 
Gambar 2. Fodder jagung hari ke 5 
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Gambar 3. Menimbang fodder pamanenan hari ke 7 
 
 
Gambar 4. Fodder jagung Pemanenan hari ke 9 
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Gambar 5. Fodder jagung pemanenan 11 hari 
 
 
Gambar 6. Fodder jagung umur 13 hari 
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Gambar 7. Analisis Kandungan nutrisi fodder jagung 
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